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5.1. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

tentang pengaruh produksi perkebunan karet rakyat, laju produk domestik regional 

bruto, dan rata-rata lama sekolah terhadap indeks keparahan kemiskinan di 

kabupaten/kota Provinsi Sumatera Selatan tahun 2016-2019 menggunakan metode 

analisis regresi berganda dengan model random effect, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1) Produksi perkebunan karet rakyat tidak berpengaruh negatif terhadap indeks 

keparahan kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi Sumatera Selatan tahun 

2016-2019. 

2) Laju produk domestik regional bruto tidak berpengaruh negatif terhadap 

indeks keparahan kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi Sumatera Selatan 

tahun 2016-2019. 

3) Rata-rata lama sekolah tidak berpengaruh negatif terhadap indeks keparahan 

kemiskinan di kabupaten/kota Provinsi Sumatera Selatan tahun 2016-2019. 

5.2. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang didapat, saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1) Pemerintah diharapkan merumuskan kebijakan agar harga karet dapat lebih 

stabil dan cenderung tinggi sehingga dapat menguntungkan petani karet di 
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Provinsi Sumatera Selatan. Serta membuat kebijakan agar harga bahan 

pokok cenderung tidak terlalu tinggi. 

2) Pemerintah diharapkan lebih memperhatikan pemerataan pertumbuhan 

ekonomi agar semua pihak dapat merasakan manfaatnya termasuk 

masyarakat miskin. 

3) Pemerintah diharapkan menghimbau dan membuat kebijakan untuk lembaga 

pendidikan formal agar terjadi keseimbangan antara pendidikan formal dan 

keterampilan yang dapat menunjang daya saing dalam dunia pekerjaan. 

4) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi agar hasil penelitian dapat lebih baik dan lengkap. 

Diharapkan peneliti lebih mempersiapkan variabel yang lebih relevan 

dengan menggunakan teknik yang diperkirakan lebih optimal. 
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